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 Abstract: Electric cigarettes or what are often called vapes are a type 

of electronic nicotine delivery agent. In electric cigarettes what is 

inhaled does not come from dry tobacco leaves, but liquid. In some 

circles, it is said that electric cigarettes are considered safer than 

conventional cigarettes, apart from that, electric cigarettes are 

considered to be a technique for reducing smoking habits for users. 

The aim of the community service activities carried out for the 

teenagers of Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Tugu Semarang 

is to increase teenagers' knowledge of the dangers of electric 

cigarettes for health. Community service activities are carried out 

using the lecture method. Based on the community service activities 

that have been carried out, the results obtained are an increase in 

teenagers' knowledge of the dangers of electric cigarettes for health 

and the desire of teenagers who smoke to stop smoking. 

Keywords: electric cigarettes, 

health, teenagers. 

 
Abstrak 

Rokok elektrik atau yang sering disebut vape merupakan jenis penghantar nikotin elektronik. Pada rokok 

elektrik yang dihirup bukan berasal dari daun tembakau kering, melainkan liquid. Di beberapa kalangan 

menyebutkan jika rokok elektrik dinilai lebih aman dibandingkan rokok konvensional, selain itu rokok elektrik 

dinilai menjadi salah satu teknik untuk mengurangi kebiasaan merokok bagi penggunanya. Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada remaja Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Tugu Semarang 

ini ialah meningkatnya pengetahuan remaja terhadap bahaya rokok elektrik bagi kesehatan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan dengan metode ceramah. Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil adanya peningkatan pengetahuan remaja terhadap bahaya rokok elektrik bagi kesehatan 

dan keinginan remaja yang merokok untuk berhenti merokok. 

 

Kata Kunci: rokok elektrik, kesehatan, remaja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Rokok elektrik mempunyai fungsi yang serupa dengan rokok konvensional, hanya saja 

yang berbeda ialah bahan yang digunakan. Pada rokok elektrik bahan yang digunakan berupa 

liquid yang akan dihirup oleh penggunanya untuk selanjutnya diubah menjadi uap (Setiawan 

and Sunaringtyas, 2023). Rokok elektrik merupakan rokok elektronik yang berupa inhaler 

berbasis baterai sebagai sistem pengantar nikotin yang dapat disebut dengan istilah electronic 
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nicotine delivery system. Rokok elektrik mempunyai 3 bagian yang diantaranya ialah baterai, 

alat penyemprot dan cartridge (Tanuwihardja and Susanto, 2012). Rokok elektrik merupakan 

pengantar nikotin yang mempunyai dampak buruk bagi kesehatan. Dampak buruk rokok 

elektrik bagi kesehatan ini dapat mempengaruhi pengguna maupun yang terpapar asapnya. 

Selain itu, rokok elektrik dinilai tidak menghasilkan solusi dalam mengurangi kebiasaan 

merokok bagi pengguna rokok konvensional. Pada rokok elektrik ini mengandung nikotin, zat 

karsinogenik dan bahan toksik penyebab inflamasi, iritasi serta dapat mempengaruhi otak pada 

remaja (Kusumastuti and Haeriyah, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi rokok elektrik menjadi tren dikalangan penggunanya 

diantaranya ialah pengaruh gaya hidup, anggapan rokok elektrik dapat menghilangkan 

kecanduan rokok konvensional karena dianggap tidak mempunyai efek samping sebesar rokok 

konvensional, keunikan rokok elektrik dalam menghasilkan asap yang dapat dikreasikan, 

mempunyai rasa unik dan liquid yang beragam rasa sehingga dapat menghasilkan aroma yang 

harum (Hutapea and Fasya, 2021). Hal ini juga serupa dengan pendapat (Pelawi and Siregar, 

2023) yang menyatakan jika penggunaan rokok elektrik merupakan cara untuk dapat terlepas 

dari rokok konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rohmani, Yazid and Rahmawati, 

2018) disebutkan bahwa tidak ada perbedaan kerusakan alveolus paru pada tikus yang 

dipaparkan rokok elektrik maupun rokok konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian milik 

(Putra, Hanriko and Kurniawaty, 2019) yang menyatakan tidak ada pengaruh pemberian 

paparan asap rokok elektrik dibandingkan asap rokok konvensional terhadap gambaran 

histopatologi paru pada mencit jantan. 

Berdasarkan penelitian milik (Tanuwihardja and Susanto, 2012) rokok elektrik 

mengandung zat berbahaya seperti tobacco specific nitrosamines, diethylene glycol dan karbon 

monoksida. Selain itu, rokok elektrik mempunyai efek akut pada paru-paru. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian milik (Ramadhanti, 2020), rokok elektrik dinilai berbahaya bagi kesehatan 

karena dapat menyebabkan vaping associated pulmonary injury dengan spektrum klinis 

pneumonia eosinofilik akut, organizing pneumonia, lipoid pneumonia, kerusakan alveolus 

difus, acute respiratory distress syndrome, perdarahan alveolar difus, pneumonitis hipersensitif 

dan giant cell interstitial pneumonitis yang dapat ditegakkan dengan pemeriksaan radiologi dan 

laboratorium. 

Menurut penelitian milik (Jariyah and Mustakim, 2022) tingkat pengetahuan yang 

tinggi pada remaja usia antara 15 tahun sampai 20 tahun mempunyai kecenderungan untuk 

tidak merokok, sedangkan pada remaja dengan pengetahuan yang rendah mempunyai 
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kecenderungan untuk merokok. Hal ini didukung dengan penelitian milik (Pelawi and Siregar, 

2023; Setiawan and Sunaringtyas, 2023) yang menyatakan semakin tinggi tingkat pengetahuan 

remaja tentang bahaya rokok elektrik maka semakin rendah tingkat remaja menggunakan rokok 

elektrik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Utami et al., 2024) berupa 

penyuluhan bahaya rokok terhadap kesehatan dinilai dapat membantu dan bermanfaat bagi 

remaja agar dapat mengetahui cara hidup sehat tanpa asap rokok. Hal ini sejalan dengan hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh 

(Kusumastuti and Haeriyah, 2021) dinilai dapat meningkatan pengetahuan dan pemahaman 

remaja tentang bahaya rokok elektrik sebesar 100% dan hasil pengabdian masyarakat milik 

(Purwanti et al., 2021) yang menyatakaan bahwa kegiatan penyuluhan bahaya rokok elektrik 

dan rokok konvensional dapat meningkatkan kesadaran remaja tentang pengaruh buruk rokok 

bagi kesehatan. 

Selain berbagai program penyuluhan yang dilakukan, guna membantu menurunkan 

angka penggunaan rokok, perlu adanya upaya dalam mengatasi kebiasaan merokok pada 

penggunanya yang dapat dilakukan dengan metode penghentian merokok secara bertahap dan 

metode pemakaian obat-obatan (Nururrahmah, 2011). 

Di beberapa kalangan masyarakat menyebutkan jika rokok elektrik dinilai lebih aman 

dibandingkan rokok konvensional, selain itu rokok elektrik dinilai menjadi salah satu teknik 

untuk mengurangi kebiasaan merokok bagi penggunanya. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan yang dilakukan kepada remaja 

Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Tugu Semarang ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang bahaya rokok elektrik bagi kesehatan. Yang selanjutnya para 

remaja dapat membantu menginformasikan pengetahuan bahaya rokok elektrik ini kepada 

orang disekitarnya, sehingga diharapkan dapat membantu menurunkan angka penggunaan 

rokok elektrik di kalangan masyarakat, agar dapat hidup sehat tanpa asap rokok baik dari rokok 

elektrik maupun rokok konvensional. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tahapan awal berupa meminta 

izin kepada pengurus Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Tugu Semarang, melakukan 

koordinasi terkait waktu pelaksanaan kepada pengurus Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting 

Tugu Semarang, persiapan materi dan persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang diberikan kepada remaja Persaudaraan Setia 

Hati Terate Ranting Tugu Semarang dilakukan dengan metode ceramah. Kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan dengan menampilkan powerpoint yang 

berisi tentang bahaya rokok elektrik bagi kesehatan. Materi penyuluhan yang diberikan 

diantaranya ialah pengertian rokok elektrik, kandungan rokok elektrik, bahaya rokok elektrik, 

resiko rokok elektrik, gambaran rontgen dada pada pengguna rokok elektrik, upaya penanganan 

pengaruh rokok terhadap kesehatan dengan metode penghentian rokok secara bertahap dan 

metode pemakaian obat-obatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab terkait materi 

yang sudah diberikan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja terhadap 

bahaya rokok elektrik bagi kesehatan setelah pemberian penyuluhan oleh tim pengabdi. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi terdiri dari dosen dan 

mahasiswa. Dosen bertugas dalam memberikan materi penyuluhan, melakukan diskusi dan 

tanya jawab kepada remaja yang hadir. Sedangkan mahasiswa bertugas dalam sesi 

dokumentasi selama kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung. 

 
HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Minggu, 22 Januari 2023 

bertempat di SMA Negeri 8 Semarang yang beralamatkan di Jalan Raya Tugu, Kelurahan 

Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dihadiri oleh 18 orang remaja Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting 

Tugu Semarang yang terdiri dari 13 remaja laki-laki dan 5 remaja perempuan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan perkenalan tim pengabdi, 

penyampaian tujuan dan teknis kegiatan yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, tim pengabdi 

melakukan penyuluhan kepada remaja dengan menampilkan materi berupa powerpoint yang 

berisi tentang bahaya rokok elektrik bagi kesehatan dengan metode ceramah. Setelah 

penyuluhan, tim pengabdi membuka sesi diskusi dan tanya jawab kepada remaja yang 

bertujuan untuk melihat tingkat pengetahuan remaja terhadap bahaya rokok elektrik bagi 

kesehatan. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah diberikan, terlihat 

bahwa remaja memahami materi penyuluhan yang diberikan dengan adanya peningkatan 

pengetahuan remaja terhadap bahaya rokok elektrik bagi kesehatan dan keinginan remaja yang 

merokok untuk berhenti merokok dengan menerapkan materi penyuluhan yang diberikan oleh 

tim pengabdi. Selain itu, selama kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung, remaja yang 

hadir terlihat antusias. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan oleh Tim Pengabdi 

 

 

Gambar 2. Tim Pengabdi dan Remaja Persaudaraan Setia Hati Terate 

Ranting Tugu Semarang 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan bahaya rokok 

elektrik bagi kesehatan kepada remaja Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Tugu Semarang 

yang dilakukan, dapat diketahui bahwa adanya peningkatan pengetahuan remaja terhadap 

bahaya rokok elektrik bagi kesehatan dan adanya peningkatan keinginan remaja yang merokok 

untuk berhenti merokok agar dapat hidup sehat tanpa asap rokok baik dari rokok elektrik 

maupun rokok konvensional. 

Diharapkan penyuluhan kesehatan, khususnya terhadap bahaya rokok baik rokok 

elektrik maupun rokok konvensional dapat dilakukan secara rutin dan menyeluruh di berbagai 

wilayah Indonesia agar tercipta lingkungan yang sehat dan bebas asap rokok. Sehingga dapat 
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meningkatkan pola hidup sehat bagi seluruh kalangan masyarakat Indonesia. 
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